BAB I

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah

Laporan keuangan sangat penting bagi perusahaan. Laporan
keuangan memberi informasi yang berguna untuk pengambilan keputusan.
Untuk itu laporan keugngan harus-menyajikan data-data informasi yang
berguna bagi penysahaan. Agar informasi dapat dipahami secara sama oleh
setiap pemb'écar;ya, maka diperlukan standar akun.tansi.' Manfaat dari
standar‘akuntansi diharapkan perusahaan mampu untuk menytjs'un laporan
ket]'angannya sendiri, sehingga dapat menggunakan laporan keuangjannya
sebagai alat kontrol keuangan (dari segi biaya), alat standar, untuk
menentukan laba pada periode berikutnya, dan mendapatka_n' dana
(misalnya dari bank) untuk pehgé'ﬁ%g:éﬁ:één usaha. _-

_I_3erdasarkan SAK ETAP (Standar Akuntansi Keuangan Entitas
Tanpa ,.A{kuxntabilitas Publik) yang dikeluarkan oleh Ikgtar']- Akuntansi
Indonesia, seti?p perusahaan telah diwajibkan untl,_lk:rﬁembuat laporan
keuangan yang terdi.ri. dart nerac-a,_-'lléporan ra'k')z; rugi, laporan perubahan
modal dan laporan arus kas. SAK ETAP dimaksudkan untuk digunakan
bagi entitas tanpa akuntabilitas publik. Salah satu standar akuntansi adalah
Standar Akuntansi Keuangan Entitas Tanpa Akuntabilitas Publik (SAK
ETAP). Sesuai dengan ruang lingkup SAK ETAP maka Standar ini
dimaksudkan untuk digunakan oleh entitas tanpa akuntabilitas publik.

Entitas tanpa akuntabilitas publik yang dimaksud adalah entitas yang tidak



memiliki akuntabilitas publik signifikan; dan tidak menerbitkan laporan
keuangan untuk tujuan umum (general purpose financial statement) bagi
pengguna eksternal (SAK ETAP, 2015). Standar Akuntansi Keuangan
Entitas tanpa Akuntabilitas Publik (SAK ETAP) telah disahkan oleh
Dewan Standar Akuntansi Keuangan pada tanggal 19 Mei 2015. SAK
ETAP diterapkan untuk penyusunan laporan keuangan yang dimulai pada
tanggal 1 Januari 2011 (Fithakurrahmah, 2013).

Seiring :plen'gan penerbitan  SAK ETAP; | standar ~ akuntansi
Indonesia'j}é.l-(ni SAK Umum juga mengalami berbagai peng/esgaian terkait
dengan: pengadopsian standar akuntansi berbasis internasibnal IFRS
(koﬁgres XI- 1Al, Desember 2010).- Penyesuain tersebut termasuk
pen_"lberlakuan pernyataan standar akuntansi keuangan (PSA'K) 50
mehgenai instrumen keuangan: p_e_nyq!ian dan pengungkapan (P_S_AI\K 50)
dan PéAK 55 instrumen ked-aﬁ.g;ahi.ﬁeﬁgakuan dan Pengukur};fn (PSAK
55). P:emberlakuan PSAK 50 dan PSAK 55 tersebut_:; sekaligus
menggan;[i‘k-a%n PSAK 31, sehingga standar akuntansi bag_i_pé'r-usahaan pun
harus mengaCL; Ipada PSAK yang perlf_alku (Fithaklf_rrahmah, 2013).

Penerapan standa?ékuntan'SiI kehangair;.entitas tanpa akuntabilitas
publik (PSAK ETAP) oleh dewan standar akuntansi keuangan ikatan
akuntan indonesia (DSAK IAl) ini adalah sebagai alternatif standar
akuntansi keuangan (SAK) yang boleh diterapkan oleh koperasi dan usaha
kecil menengah (UMKM) di Indonesia, perubahan-perubahan pada SAK

ETAP sebagai bentuk SAK yang lebih sederhana dibandingkan dengan



SAK Umum yang lebih rumit sehingga diharapkan dapat lebih mudah
untuk dipahami. Perusahaan sebagai salah satu entitas pengguna SAK
ETAP diharapkan memiliki pengetahuan tentang kemudahan penggunaan
dan kebermanfaatan SAK ETAP dalam penyusunan laporan keuangan.
Pada prakteknya SAK ETAP masih menggunakan istilah Neraca, Laporan
Laba rugi, Perubahan Ekuitas, Laporan Arus Kas, dan Catatan atas laporan
Keuangan (Rudiantoro danSifégar, 2012):

Laporan :.Ikeu'angan pada dasarnya merupaka'r_] hasil refleksi dari
sekian ban'.yl/;k transaksi yang terjadi dalam suatu perusz;lhaan. Laporan
keuangz:m disusun dan ditafsirkan untuk kepentingan manaiemen dan
pihz;lk-pihak lain yang menaruh perhatian atau mempunyai kepentingan
den_@an data keuangan perusahaan (Djarwanto, 2011). Laporan keIUangan
oleh PT. Kota Jati Furindo yang t_e_r_$u_s_.un dengan baik, mudah dimelngerti,
disajikén dengan wajar, reIevz;n..iBi's':énlgét membantu dalam m_eﬁ;ingkatkan
perkembangan usaha khususnya dalam memperoleh bantuar_l.; dana dari
pihak péfbankan. Usaha manajemen PT. Kota Jati_ _F'u'r-indo dalam
memahami koﬁsep st_a.ndar yang parlf sangat bergampak terhadap kualitas
dari laporan keuangan yaFlg telah dis:usu}w. .

Adanya SAK ETAP diharapkan Usaha Mikro, Kecil, dan
Menengah (UMKM) mampu melakukan pembukuan akuntansi untuk
menyajikan laporan keuangan sehingga lebih mudah bagi para pengusaha
UMKM untuk memperoleh pembiayaan (Rudiantoro dan Siregar, 2012).

Pelaksanaan pembukuan akuntansi di PT. Kota Jati Furindo yang masih



menjalankan usaha tanpa melakukan laporan secara go public masih tetap
harus melakukan laporan akuntansi sesuai SAK ETAP.

Hasil penelitian Ghozi (2018) UMKM hanya mencatat pemasukan
dan pengeluaran dengan menggunakan kas kecil dan belum menerapkan
Laporan Keuangan yang sesuai dengan Standar Akuntansi Keuangan
Entitas Tanpa Akuntabilitas Publik. Kendala yang dihadapi yaitu, pemilik
tidak faham akan pentingnya Iébbran ketiangan_untuk usaha yang mereka
jalani, dan kuré.lngriya sumber daya manusia dalah_j bidang akuntansi,
sehingga 'k.llj;angnya pencatatan - pencatatan keuangan dala_m UMKM.
Selain :itu, penyimpanan bukti pembelian- maupun pengelljaran tidak
ters.impan secara baik, sehingga pada-saat melakukan pencatatan ada
kek_éliruan pada UMKM.

I Sementara penelitian Nurlela & Heny (2016) menyataka_n.élengan
adanya.-SAK ETAP pemilik Toko mampu membuat pencatatari.keuangan
hingga penyusunan laporan keuangan dengan lebih mudah, akurat dan
lebih teratur Walaupun hasilnya belum sepenuhnya sesual dengan SAK
ETAP karena keterbatgsan tersed_ianya bukti tanfa_ksi yang disimpan oleh
pemilik usaha. Pada us.ahﬂé-'l"oko belum mem'iiiiki laporan keuangan yang
sesuai. Toko hanya melakukan pencatatan biaya - biaya yang dikeluarkan
setiap transaksi dengan menggunakan buku kas kecil.Pencatatan
pembukuan yang dilakukan belum lengkap, dan tidak pernah sama sekali

mencatat nilai persediaan barang yang ada pada UKM tersebut. Dengan



adanya SAK ETAP perusahaan akan lebih mudah untuk menyusun
laporan keuangan.

Penelitian Lilya dkk (2015) menyatakan sistem pencatatan
keuangan yang dilakukan secara manual dan masih sangat sederhana,
alasan membuat pencatatan keuangan adalah untuk mempermudah pemilik
dalam memberikan bonus kepada karyawannya, Faktor yang
menyebabkan gagalnya-SAK'ETAP pada~Peggy Salon karena adanya
faktor internal t:)leruba kurangnya pemahaman, kedi‘s_,iplinan dan sumber
daya mar'illjéia, sedangkan faktor eksternalnya kare.na-_ kurangnya
pengaV\/ésan dari stakeholder yang berkepentingan dengén laporan
keu.angan. Untuk terciptanya sektor UMKM dengan pengelolaan keuangan
yan_g baik, professional dan berdaya saing, maka diperlukan" unsur
akelharusan” dalam implementasi _pepcatatan dan pelaporan s_elélin itu
diper-lu.J-<an adanya dukungan: Aa;n”:p.e'rr{étian dalam bentuk pé"ngawasan
(controi_ling) dan pendampingan ' terhadap implementasi _:;pencatatan
akuntansi.berbasis SAK ETAP pada UMKM dalam _h_ar'-ini tentunya
pengawasan dallri stak_eholder. .

Hasil penelitian.l\/ﬂlééé dkk (2013) men'y;eltakan dengan adanya SAK
ETAP diharapkan untuk menciptakan keseragaman dalam melaksanakan
perlakuan akuntansi dan penyajian laporan keuangan sehingga dapat
mengakibatkan informasi yang tepat terhadap kebutuhan pengguna.
Dengan adanya SAK ETAP diharapkan untuk menciptakan keseragaman

dalam melaksanakan perlakuan akuntansi dan penyajian laporan keuangan



sehingga dapat mengakibatkan informasi yang tepat terhadap kebutuhan
pengguna.

Penelitian Floren dkk (2013) menyatakan perusahaan telah
diterapkan laporan keuangan sesuai dengan SAK dari ETAP tetapi belum
sepenuhnya, masih banyak elemen yang belum sesuai SAK dari ETAP,
yaitu penghasilan yang tidak terpEahkan sesuai antara laba operasi dan
pendapatan di luar gsaha %ﬁéjdiﬁéfdléf'r.-ﬁgtmua pembelian pasokan
dikelompokkan Hatdm akun beban di laporan neraed; harus menyediakan
ketika hgﬁg/; yang telah digunakan diambil sebagai beb;el.r-mhygitu sebesar
70%}_dé{rri nilai pasokan. kendala alam oleh perusahaan dalam rh\ensrapkan
SAIEf ETAP antara lain, adanya kesalahan <yang dilakukaf; oleh
perlr';itungan perusahaan. Tidak ada pembagian tugas yang jelas! antara

dae't"ah karena pemilik pada saat yanq sama. menjadi penyelenggara [usaha.
= A TEIAAN
Pemihk_Juga memiliki usaha Ialn untuk dikembangkan sehlﬁbga tidak

terlalu 1!9kus pada satu bidang usaha. J.'
Be\dgsarkan uraian di atas, maka penulis tertari /(ntuk meneliti
dengan judul #Implementam Sak Etap Dalam. P,bnyajlan Laporan

AWA

Keuangan PT. Kota Jati Furlndo Dl"Kabupaten Jepara”

1.2. Batasan Penelitian
Untuk menghindari agar pembahasan tidak sampai keluar dari
pokok permasalahan yang ada, maka perlu pembatasan masalah yang

difokuskan pada praktek akuntansi dan pelaporan keuangan perusahaan



1.3.

1.4.

1.5.

mengacu pada SAK ETAP di PT. Kota Jati Furindo, maka batasan
masalah yang akan disajikan adalah:

1. Penelitian ini menggunakan data kualitatif dan kuantitatif.

2. Data yang digunakan adalah data periode tahun 2016-2017

3. Penelitian dilakukan dengan mengambil sampel laporan keuangan yang

direkap dari PT. Kota Jati Furindo.

Rumusan Masalah ! =i
Daldm penelitian ini yang menjadi pokok masalah adalah bagaimana
penerapah akuntansi di dalam penyajian laporan keuangan berdasarkan

SAK-ETAP yang dilakukan PT. Kota Jati Furindo?

Tujul'an penelitian s

.éétiap kegiatan yang di'-lal;hkaiﬁ lol'eh manusia tentunya_rf;“empunyai
tujuan teir_tentu. Hal ini akan turut menentukan bagaimana cara}:; dan upaya
kita guna r.ﬁeacapai tujuan tersebut. Tujuan dari penelitian_ ini 'r;tdalah untuk

menganalisis peperapan akuntansi di dalam penyajian:laporan keuangan

berdasarkan SAK-ETAP yar-{g'dilaku'k'an E’T. Kbta Jati Furindo.

Manfaat Penelitian
Manfaat dalam penelitian ini mengarah pada dua aspek berikut:
1. Manfaat Teoritis

a. Dalam penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai referensi



yang dapat menunjang untuk pengembangan ilmu pengetahuan dan
sebagai bahan masukan bagi penelitian-penelitian yang akan datang.

b. Sebagai bahan masukan untuk memperdalam ilmu pengetahuan dan
wawasan berfikir mengenai penerapan akuntansi di dalam penyajian
laporan keuangan berdasarkan SAK-ETAP.

c. Sebagai bahan masukan bagi yang memerlukannya untuk
diperbandingkan dengan téori-teori yang-ada.

2. Manfaat Prakfis-! L]
a. Pada pxe;};elitian ini diharapkan dapat bermanfaat seba-g.ai bahan acuan
atal:J penelitian ini diharapkan dapat menambah dan mengé'mbangkan
.Wawasan, informasi, pemikiran, dan-ilmu pengetahuan kepada pihak
lain yang berkepentingan.
b. I'-Sebagai bahan masukan pimpinan PT. Kota. Jati Furind_(_)ldalam
méﬁgambil keputusan ata[J .I;(;t-)'ij:élzsz;naan di hari-hari men_d;fang guna
me;.]gadakan perbaikan yang dianggap perlu untuk kemajugén PT. Kota

Jati Ffm'ndo.



